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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Prodi Akuntansi Program Studi Diluar
Kampus Utama (PSDKU) Universitas Airlangga di Banyuwangi tahun 2018 adalah meningkatkan potensi
lokal masyarakat desa Kaligondo, Kecamatan Genteng, Banyuwangi melalui program wirausaha,
memberikan informasi terkait literasi dan inklusi keuangan, memberikan sosialisasi terkait pemasaran dan
hak cipta produk, sehingga masyarakat Kaligondo siap menghadapi revolusi industri 4.0. Masyarakat
Kaligondo sebagian besar mata pencahariannya adalah di sektor industri rumah tangga, hambatan dan
tantangan dalam mengembangkan industri rumah tangga tersebut menjadi fokus dalam kegiatan pengmas
ini. Aktivitas pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari penuh, dengan tahapan sebelumnya,
yaitu: pra-survey untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, tahap persiapan pengmas dengan
membentuk kepanitiaan dan menghubungi narasumber untuk sosialisasi, aktivitas inti yaitu kegiatan
pengabdian masyarakat dan terakhir tahapan evaluasi pengmas. Dari hasil aktivitas pengabdian masyarakat
ini dapat disimpulkan bahwa terbatasnya sektor permodalan dan akses pemasaran menjadi perhatian utama,
sehingga titik utama pengmas dihadapkan pada penyampaian informasi terkait bantuan permodalan, inklusi
keuangan, pelatihan manajemen dan sistem informasi pemasaran serta proses hak cipta produk.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Desa kaligondo merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Genteng, Kabupaten
Banyuwangi. Sebagian besar masyarakat desa Kaligondo bekerja pada sektor industri rumah tangga.
Produk yang dihasilkan mereka berupa pengolahan tahu dan tempe, kerajinan alat rumah tangga dari
anyaman bambu, jamu tradisional, serta penyemaian jamur.

Sektor industri rumah tangga (home industry) yang ada di desa Kaligondo tersebut, masih terhambat
perkembagannya, dikarenakan terbatasnya modal dan pemasarannya. Maka dibubutuhkan perhatian dari
pemerintah dalam pengembangannya yaitu dalam bentuk bantuan permodalan dan pelatihan
manajemen.

Dengan permasalahan tersebut, Departemen Akuntansi Universitas Airlangga di Banyuwangi,
mengadakan pengabdian masyarakat melalui program Kampoeng Aks1. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan minat masyarakat dalam berwira usaha, mengoptimalkan daya saing produk lokal,
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan, serta pemahaman dalam memasarkan produk untuk
menghadapi revolusi industri 4.0. Sasaran dari kegiatan ini adalah pengurus BUMDES, masyarakat yang
memiliki home industry, serta masyarakat yang berminat dan memiliki keinginan untuk berwirausaha.

Tujuan Pengabdian Mayarakat

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat “Kampoeng Aks1” adalah :

e Menumbuhkan minat berwirausaha bagi masyarakat

e Memberikan pengetahuan terkait permodalan, literasi dan inklusi keuangan, untuk perkembangan
usaha yang dilakukan
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e Memberikan pengetahuan mengenai hak cipta, inovasi produk, serta meningkatkan daya saing
produk lokal agar dapat bertahan dalam era revolusi industri 4.0

¢ Memberikan pengetahuan dan pendampingan terkait manajemen dan sistem informasi pemasaran
produk

Keunggulan Program Pengabdian Mayarakat

Keunggulan program pengabdian masyarakat ini adalah program ini memberikan solusi dari
permasalahan riil yang dihadapi masyarakat desa Kaligondo. Sehingga program ini benar — benar
bermanfaat dalam mengembangkan potensi home industry desa Kaligondo agar mampu berdaya saing
global, serta bertahan dalam era revolusi industri 4.0.

Rumusan Masalah

e Bagaimana meningkatkan literasi dan inklusi keuangan pada pelaku home industry desa Kaligondo,
sehingga mereka mendapatkan bantuan permodalan yang tepat

¢ Bagaimana menumbuhkan minat berwirausaha masyarakat, agar meningkatkan taraf ekonomi

e Bagaimana meningkatkan inovasi dan daya saing produk masyarakat desa Kaligondo agar mempu
berdaya saing, dan bertahan di era revolusi industri 4.0

e Bagaimana meningkatkan pengetahuan serta memberikan pendampingan terkait manajemen
pemasaran produk masyarakat desa Kaligondo.

METODE PENELITIAN
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Kampoeng Aks1 2018, terdiri dari berbagai rangkaian kegiatann

yang meliputi :
f. Pembukaan dan pengenalan tentang program “KAMPOENG AKS1 (Pengabdian Akuntansi
Terintegrasi)”

g. Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi tentang berwirausaha, pemasaran, dan motivasi lain untuk
menjadi wirausahawan

h. Kegiatan ketiga adalah inovasi produk dan pemetaan home industri yang ada di Desa Kaligondo

i. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap jajaran pengurus desa dan masayarakat desa

Kaligondo. Desa Kaligondo memiliki potensi home industry yang memanfaatkan potensi lokal. Produk
yang dihasilkan oleh masyarakat desa Kaligondo antara lain pengolahan tahu dan tempe, anyaman
bambu, jamu tradisional, dan penyemaian jamur. Dari potensi yang ada tersebut, masyarakat desa
Kaligondo memiliki sebuah permasalahan terkait inovasi dan daya saing produk yang dihasilkan,
permodalan serta manajemen pemasaran yang baik.

Dari berbagai permasalahan yang ada tersebut, maka Departemen Akuntansi Universitas Airlangga
di Banyuwangi, melakukan pengabdian masyarakat melalui program Kampoeng Aksl (pengabdian
akuntansi terintegrasi). Program pengabdian yang dilakukan, merupakan usaha dan solusi untuk
menjawab permasalahan yang terjadi pada masyarakat desa Kaligondo.

Program pengabdian masyarakat Kampoeng Aks1 diawali dengan melakukan survey terkait potensi
dan permasalahan yang ada di desa Kaligondo. Setelah menemukan permasalahan, maka tim pengabdian
berusaha mencari solusi dan alternatif penyelesaian dari setiap permasalahan. Selanjutnya dilaksanakan
koordinasi dengan pihak dan instansi terkait untuk memberikan dukungan dalam pelaksanaan program
pengabdian masyarakat tersebut.

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pembukaan dan pengenalan program Kampoeng
Aksl (pengabdian masyarakat terintegrasi) peserta dan sasaran kegiatan yang terdiri dari pengurus
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BUMDES, masyarakat yang memiliki home industry, dan masyarakat yang berminat untuk melakukan
wirausaha.

Kegiatan berikutnya adalah sosialisasi terkait permodalan untuk home industry dan UMKM.
Sosialisasi berikutnya mengenai pentingnya berwirausaha, pentingnya inovasi dan meningkatkan daya
saing produk, serta manajemen pemasaran untuk terus bertahan dalam revolusi industri 4.0. Sosialisasi
yang dilakukan, menggunakan metode dua arah dan diskusi bersama, sehingga masyarakat dapat
menceritakan hambatan usahanya dan narasumber dapat secara langsung memberikan solusinya.

Setelah kegiatan sosialisasi maka dilakukan pendampingan dalam hal manajemen dan sistem
informasi pemasaran. Keberlanjutan dari program Kampoeng Aksl ini adalah diadakannya
pendampingan terkait hasil sosialisasi, serta kontrol secara rutin. Kedepannya ketika masyarakat sudah
mampu meningkatkan daya saing produk serta mendapat permodalan yang bagus, maka direncanakan
untuk mengadakan pelatihan pemasaran secara online. Hal ini merupakan tahapan yang harus ditempuh
untuk mencapai tujuan utama yaitu produk home industry desa Kaligondo mampu berdaya saing dan
bertahan di era revolusi industri 4.0.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil observasi yang dilakukan, sebenarnya desa kaigondo merupakan desa yang berpotensi

untuk menjadi salah satu penggerak ekonomi Banyuwangi melalui home industry yang berbahan dasar
lokal. Akan tetapi ada hambatan dalam mengembangkan potensi tersebut yang berkaitan dengan
permodalan, daya saing produk dan manajemen pemasaran.

Program Kampoeng Aksl mencoba memberikan solusi terkait permasalahan yang dihadapi
masyarakat desa Kaligondo. Program tersebut meliputi sosialisasi dan pembinaan, pelatihan, serta
pendampingan berkelanjutan untuk mewujudkan produk lokal desa Kaligondo yang berdaya saing dan
mampu bertahan di era revolusi industri 4.0.

Luaran yang diharapkan dari program ini, masyarakat yang memiliki usaha di desa Kaligondo
mampu mengatasi permasalahan permodalan, meningkatkan inovasi dan daya saing produk yang
dihasilkan, serta menerapkan manajemen yang baik dan benar sehinnga terbentuklah masyarakat desa
Kaligondo yang mandiri secara ekonomi.
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